Hamengeti
Wiyosan Dalem Kaping 75 Warsa
Saha Jumeneng Dalem Kaping 32 Warsa

SRISULTAN HAMENGKU BAWONO
INGKANG JUMENENG KA 10

Suryaning Mataram, Senopati Ing Ngalogo,
Langgenging Bawono Langgeng, Langgenging Tata Panatagomo

Yasan Dalem Enggal
BEDHAYA MINTARAGA

Ngayogyakarta Hadiningrat, 10 April 2021
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Salam Pamuji Rahayu,

Bedhaya Mintaraga merupakan karya tari Yasan Dalem terbaru yang diciptakan oleh Ngarsa
Dalem, Sri Sultan Hamengkubawana Ka-10 sejak pertengahan tahun 2020. Diawali dari gagasan beliau
yang dituangkan melalui Serat Lenggahing Harjuna penciptaan Bedhaya ini melalui proses yang
cukup panjang dibawah pengawasan langsung dari Ngarsa Dalem. Proses penciptaan ini mengalami
beberapa kali perbaikan dan penyesuaian untuk memastikan pesan yang tersampaikan sesuai denga
apa yang diharapkan oleh Ngarsa Dalem sebagai mana tertulis dalam Serat Lenggahing Harjuna.

Pesan yang ingin disampaikan dalam Bedhaya Mintaraga ini adalah mengenai beberapa sifat-
sifat utama seorang Ksatria yang terwakili oleh sosok Harjuna yang ketika itu sedang bertapa dengan
julukan Begawan Mintaraga. Adapun sifat-sifat utama itu terepresentasikan dalam wujud para istri
Harjuna yang masing-masing mewakili sifat-sifat tertentu. Lebih lanjut, para istri Harjuna tersebut
juga masing-masing dipercaya untuk menyimpan senjata andalan Harjuna yang setiap senjatanya
melambangkan makna dan arti tersendiri.

Sebagaimana tradisi yang berlangsung selama ini di Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat,
setiap Bedhaya memiliki filosofi dan ajaran yang disajikan dalam bentuk lambang-lambang baik itu
berupa pola lantai, busana, maupun senjata yang digunakan oleh para penari Bedhaya. Mengingat
kebutuhan tersebut, setelah melalui proses yang panjang, maka terciptalah Bedhaya Mintaraga ini di
mana setiap penarinya membawa senjata-senjata khusus yang sebagian harus dilayani oleh empat
orang paraga Duduk khusus untuk penari yang membawa senjata dalam bentuk anak panah. Adapun
kampuh yang digunakan oleh para penari juga masing-masingnya dibuat khusus untuk tokoh-tokoh
yang diperankan dalam Bedhaya tersebut.

Kami dari Kawedanan Hageng Punakawan Kridhomardowo, berharap agar buku yang kami
luncurkan ini dapat memperjelas pesan-pesan luhur yang disampaikan oleh Ngarsa Dalem dalam
Serat Lenggahing Harjuna melaluiilustrasi dan dokumentasi rinci dari pola lantai, busana, senjata, dan
tata gendhing dari Bedhaya ini. Semoga, Bedhaya Hadiluhung karya Ngarsa Dalem Sri Sultan
Hamengkubawana ka-10 ini dapat memperkaya khazanah budaya dan kesenian di Indonesia,
kkhususnya seni tari gaya mataram yang diampu oleh Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat.

Salam Pamuji Rahayu.

KPH Notonegoro
Penghageng
Kawedanan Hageng Punakawan Kridhomardowao



Bedhaya Mintaraga merupakan Yasan Dalem
Sri Sultan Hamengku Bawono ka 10, yang diilhami dari
Serat Lenggahing Harjuna dan ditulis sendiri oleh
Sultan. Bedhaya Mintaraga akan dipertunjukkan
pertama kali pada 10 April 2021 dalam resepsi
peringatan ulang tahun ke-75 Sri Sultan Hamengku
Buwono X, sekaligus kenaikan takhta ke-32.

Bedhaya ini menggunakan Gendhing utama,
yakni Gendhing Danasmara. Sementara Gendhing
Gati yang digunakan dengan nama Gati Retnadi dan
Gati Surendra, yang semuanya menggunakan Laras
Slendro Pathet Sanga.

Penokohan dan Filosofi dalam Bedhaya
Mintaraga. Nama Mintaraga diambil dari nama tokoh
wayang Raden Harjuna, yang pada waktu itu sedang

Adapun kehadiran 8 istri Raden Harjuna dalam Bedhaya Mintaraga mengandung berbagai ajaran
ksatria. Dalam pola bentuk Bedhaya Mintaraga, yang memerankan Raden Harjuna adalah penari bedhaya
yang posisi Jangga. Dan kedelapan penari lainnya memerankan tokoh ke-delapan istri Harjuna, yakni
Sumbadra, Larasati, Srikandi, Lestari, Palupi, Manuhara, Drestanala, dan Supraba. Dari sekian banyak istri dan
pusaka Harjuna, ada 8 istridan 8 pusaka yang dijadikan dasar bagi terbukanya makna filosofi yang transenden
dan esoteris yang melingkupi sosok Harjuna.

Sumbadra berarti seorang manusia yang sudah tegak - dharma - kesatrianya, sehingga setiap
langkah dan tindakannya tidak menyimpang dari aturan kebenaran. Sumbadra memiliki makna cahaya yang
menerangi kalbu, yang selalu menunjukkan dan menuntun hati manusia menuju jalan lurus yang diridhai
Tuhan. Dalam setiap langkah dan tindakannya, ia akan selalu memperhitungkan dengan cermat, teliti, dan
hati-hati. Sumbadra diibaratkan keris pusaka yang disebut Pulanggeni, yang berarti diberikan rasa untuk
selaluingat dan waspada.

Larasati merupakan simbol penyatuan cipta, rasa dan karsa agar hidup menjadi selaras, sehingga bisa
terlaksana apa yang dijangkau penyelaras. Selain itu, Larasati bermakna pakarti panca indra yang sudah
selaras dengan suara hati nurani terdalam, serta dilandasi dengan ukuran skala prioritas yang benar untuk
tercapainya cita-citanya yang sukses dan gemilang. Larasati disimbolkan dalam panah pusaka yang disebut



Adapun kehadiran 8 istri Raden Harjuna dalam Bedhaya Mintaraga mengandung berbagai
ajaran ksatria. Dalam pola bentuk Bedhaya Mintaraga, yang memerankan Raden Harjuna adalah
penari bedhaya yang posisi Jangga. Dan kedelapan penari lainnya memerankan tokoh ke-
delapan istri Harjuna, yakni Sumbadra, Larasati, Srikandi, Lestari, Palupi, Manuhara, Drestanala,
dan Supraba. Dari sekian banyak istri dan pusaka Harjuna, ada 8 istri dan 8 pusaka yang dijadikan
dasar bagi terbukanya makna filosofi yang transenden dan esoteris yang melingkupi sosok
Harjuna;

Sumbadra berarti seorang manusia yang sudah tegak - dharma - kesatrianya, sehingga
setiap langkah dan tindakannya tidak menyimpang dari aturan kebenaran. Sumbadra memiliki
makna cahaya yang menerangi kalbu, yang selalu menunjukkan dan menuntun hati manusia
menuju jalan lurus yang diridhai Tuhan. Dalam setiap langkah dan tindakannya, ia akan selalu
memperhitungkan dengan cermat, teliti, dan hati-hati. Sumbadra diibaratkan keris pusaka yang
disebut Pulanggeni, yang berarti diberikan rasa untuk selalu ingat dan waspada.

Larasati merupakan simbol penyatuan cipta, rasa dan karsa agar hidup menjadi selaras,
sehingga bisa terlaksana apa yang dijangkau penyelaras. Selain itu, Larasati bermakna pakarti
panca indra yang sudah selaras dengan suara hati nurani terdalam, serta dilandasi dengan
ukuran skala prioritas yang benar untuk tercapainya cita-citanya yang sukses dan gemilang.
Larasati disimbolkan dalam panah pusaka yang disebut Sarotama, yang berarti selamat dan
sentosa serta mendapat keutamaan hidup.

Srikandhi. Simbol dari watak manusia yang didalam setiap perbuatan dan tindakannya
selalu berlandaskan pada rasa kemanusiaan dan keadilan. Srikandi bermakna wujud kebenaran
yang lurus dan utama. Inilah yang dasar manusia untuk menjadi benar yang sejati. Kekuatan
kebenaran disimbolkan dalam pusaka Ardadhedali yang artinya kebijakannya selalu terukur dan
terkendali.

Lestari. Simbol dari kekuatan manusia yang sudah mengerti adanya keabadian di dunia
dan akhirat. Kekuatan ini disimbolkan dalam keris ‘Kalamisani’ yang berarti telah lepas dari
bahaya atau masalah dan menjaga apa yang menjadi hak dalam hidupnya.

Palupi. Simbol dari manusia sejati yang berbudi bawa laksana dan adul paramarta. la
menjadi teladan bagi rakyat dan para kesatria, pelindung dan pengayom bagi rakyatnya. Palupi
bermalkna cinta kasih, yang menjadi karakter manusia sejati yang mencurahkan dan menebarkan
belas kasih, tanpa sedikitpun membedakan satu dengan yang lainnya. Dapat dikatakan pula
selalu mencintai sesamanya yang adil dan bijaksana. Kekuatan dan daya cinta kasih yang berada



Drestanala sebagai simbol manusia yang mata hatinya dan rasa sejatinya sudah sangat
tajam dan waskita. Drestanala bermakna kesadaran ketuhanan yang tinggi. Bahwa kesadaran
ketuhanan berada di kedalaman rohani manusia, serta keberadaannya bisa dirasakan oleh rasa
sejati manusia yang transenden dan esoteris. Kekuatan dan daya kesadaran ketuhanan yang
berada dalam diri manusia disebut keris Lar Ngantap, yang berarti lurus dan suci serta
mengetahui segala rahasia kehidupan.

Supraba bermakna kesuhudan yang artinya manusia sempurna yang sudah mampu
menggelar dan menyingkap rahasia kesejatian manusia dan alam semesta. Selain itu Supraba
menikah dengan Harjuna berarti kuasa dan perbawa Sukma sudah meliputi seluruh badan dan
raga manusia. Yang dapat menguraikan rahasia manusia dan alam adalah apabila manusia
sudah sempurna. Kekuatan penguasaan sukma disebut Pasopati; artinya manusia sudah
diijinkan mengatur, dekat dengan yang Maha Kuasa, semua keinginan manusia akan terwujud.

Harjuna sendiri disebut sebagai Lananging Jagat, yang artinya pemimpin kesatria yang
terpilih dan dipilih Tuhan untuk mengemban tugas menjadikan bumi ini berkah bagi
kemaslahatan seluruh manusia di dunia. Pemimpin kesatria mencintai bumi kelahiran, bangsa
dan negaranya melebihi cintanya kepada dirinya sendiri. Selain itu, Harjuna juga disebut
Lancuring Jagat, yang artinya pemimpin kesatria yang terpuji keberadaannya, menjadikan
teladan bagi rakyatnya dan sabdhanya menjadi pegangan manusia di dunia. Pemimpin kesatria
yang disegani, dihormati, dimuliakan dan dicintai rakyatnya serta sangat dikasihi Tuhan.



Motif Kampuh
Sumbadra (Bunga Melati - Keris Pulanggeni)

Seorang perempuan harus dapat mencontoh
kesucian dan kesetiaan. Sumbadra identik dan
dilambangkan dengan bunga melati yang
mempunyai makna putih bersih dan harum
semerbak penuh wangi. Selain itu, wanita juga
harus menjadi pribadi yang tegar, kuat dan
tegas dalam menghadapi masalah kehidupan.
Ibarat keris Pulanggeni yang dapat digunakan
sebagai senjata untuk memberantas
ketidakbaikan.

Motif Kampuh
Larasati (Panah Sarotama - Bunga Tanjung)

Larasati memang bukan berasal dari kalangan
wanita yang tinggi derajatnya ataupun wanita
yang terhormat, tetapi kemampuannya dalam
berolah panah tidak kalah dari kalangan
apapun. Hal ini mempunyai makna bahwa
wanita tidak dapat dipandang dari latar
belakang mananpun, terlebih jika wanita itu
memiliki yang berlebih dan didapatkan dengan
perilaku dan kesabarannya.

Ibarat Bunga Tanjung yang dapat menebarkan
aromanya yang harum mewangi walaupun
bunga tersebut itu sendiri tidak pernah



Motif Kampuh
Srikandi - Panah Ardadhedali - Bunga Soka

Seorang wanita harus dapat menjadi
pemimpin di garda depan yang tangguh dan
penuh semangat ibarat Bunga Soka yang
merah menyala dan bergerombol. Hal tersebut
berarti selain tangguh dan semangat, seorang
pemimpin wanita harus dapat memberikan
perlindungan dan pengayoman lahir dan batin
untuk rakyatnya.

Motif Kampuh
Lestari - Keris Kalamisani - Bunga Kenanga

Dimanapun ia berada dan sebesar apapun
fungsinya, seorang wanita harus dapat
mengambil keputusan dengan tegas dan
tepat. Ibarat Bunga Kenanga yang wangi dan
banyak fungsinya. Seperti diibaratkan Keris
Kalamisani yang fungsinya ‘Sekali Tusulk, tidak
perlu lagi ada tusukan kedua dalam
memberantas ketidakseimbangan (Angkara



Nogase _;,-f -

& 4 =,

A
T

il 9
|
A3

%"k 0 e

Vs

L)

e

[
L

Motif Kampuh
Palupi - Keris Kalanadah - Bunga Menur

Seorang wanita harus mampu menjadi
pengayom dan menampung aspirasi, yang
artinya setinggi apapun kedudukannya,
seorang wanita harus tetap dapat menjadi
wadah rahasia bagi keluarganya. Semua ini
dengan tujuan agar apa yang dicita-citakan
akan semakin besar, semakin harum dan pulih
seperti Bunga Menur yang putih bersih, besar
dan wangi, yang mempunyai filosofi putih

Motif Kampuh
Manuhara - Panah Agnirastra - Bunga Kanthil

Seorang wanita harus dapat melakukan apa
saja termasuk untuk melakukan olah pikir dan
olah rasa. Ibarat seorang Endang (anak
pertapa) yang sedang melakukan meditasi
(menyepi) di gunung yang sangat sepi dan
sangat terpesona (kemanthil) dengan
perbuatan kebajikan serta sangat
mengesampingkan amarah.



Motif Kampuh
Drestanala - Keris Tangguh Lar Ngantap -
Bunga Cempaka

Lar Ngantap - Bunga Cempaka

Drestanala merupakan anak dari Bathara
Brama yang berarti seorang putri dari
kahyangan. Hal ini mengisyaratkan kepada
kita bahwa setinggi apapun pangkat dan
derajatnya, seorang wanita akan tetap ingat
dengan apa yang menjadi tanggun jawab dan
kewajibannya kepada Sang Maha Pencipta.
Dengan mengingat apa yang menjadi
kewajibannya kepada Tuhan, maka

Motif Kampuh
Supraba - Panah Pasopati - Bunga Wijaya
Kusuma

Setelah mencapai apa yang disebut
‘Manunggaling Kawula Gusti', maka seorang
wanita dapat menjadi penyeimbang menjaga
ketentraman dunia. Tentu dengan proses suka
dan duka yang dialami dengan keteguhan hati
dan prinsip, maka sudah waktunya untuk
mengatakan mana yang baik dan mana yang



Motif Kampuh
Mintaraga HB X

Motif kampuh ini memiliki arti seorang wanita
apabila sudah melewati fase tertentu, dia
dapat menjadi Sang Hyung Widhi untuk
menjaga ketentraman dunia. Sudah menyatu
dengan kata lain ‘Manunggaling Kawula Gusti'
yang berarti sudah dapat menjalankan
Hablumminallah dan Hablumminnas.
Mintaraga HB X motifnya sama berlatar putih
dan hitam. Berlatar putih melambangkan
dunia atas dan berlatar hitam melambangkan
dunia bawah, yang artinya bahwa di dunia ini
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7 | Kicat Mandhe Udhet - S5y
medali lajur O -®
-ngancap (wangsul lajur kn1, kn2 Minggah Ladrang “Dana Wikara” D ®
sepindhahan) kn3 Lrs. Slendro Pt. Sanga
-ndhawahken tawing knd YOREO)
Kot 8—ldegt-medagli-kgjurN2
B
Bsilawing, & G 38 BOH | SRR | L aONGT A eyt e ®
(6, 7 - nyolongi kengser) knf, kn2 Minggah Ladrang “Dana Wikara” SREes 2L 2
-Sendhi, Iring-iringan N Lrs. Slendro Pt. Sanga
kn4a , @ @
B
9 | Gudhowo Asta Minggah @
(1,6, 7 Jengkeng) - sendhi, | kn1 kn2 Minggah Ladrang “Dana Wikara”
nyamber kiwa kn3 Lrs. Slendro Pt. Sanga @ @ @ @ @
-Ukel jengkeng kn4 @ @
10 | Nggurdho jengkeng (2x)
- : kn1
oy dhi Minggah Ladrang “Dana Wikara”
L . Lrs. Slendro Pt. S ®
rs. Slendro Pt. Sanga
-Nyembabh, seleh kn3 9
kna ®

SUWUK

-Jumeneng, sendhi
Bangomate,

-sendhi cathok, nyamber kiwa
(rakit lajur sepindhahan)

Bawa Swara Sekar Tengahan
“HAGNIRASTRA" Laras Slendro
Pathet Sanga

(Tunggal Putri)




Yasan Dalem Enggal

EDHAYA
IMINTARAGA

TINGALAN
JUMENENGAN DALEM

NO LAMPAH JOGET GENDHING PENGIRING/KANDHA POLA LANTAI

RAKIT GELAR SEMBADRA
1- ngunus keris, tinting
puletan kaliyan 3

3 - kengser nengen, tinting
puletan kaliyan 1

(nampi dhuwung saking 1)
1& 3 - Pendhapan majeng (1
nampi dhuwung saking 3)
(2,4,56,7, 8,9 - kengser
nengen lajeng jengkeng)
Sendhi, nyamber kiwa
(sedaya)

kn1
kn2

kn1
kn2

kn1, kn2

Ketawang “PALGUNA" Laras
Slendro Pathet Sanga
(Kemanakan)

[sssesne]

ONONORORO
. ®,

RAKIT GELAR LARASATI

2 - mendhet jemparing,
pendhapan majeng, ngancap
trisig sareng 3, hoyogan,
ngancap trisig tengen

2 - ngundurken jemparing

3- pendhapan majeng,
ngancap trisig sareng 2
(wangsul papan), oyogan,
ngancap trisig tengen

3 -pendhapan

3 - nubruk, 2 - endho ngiwa

(1, 6, 8 - Gajah Ngoling
Jengkeng)
(4,5,7,9 -Kipat Gajahan

lumenana-agienag-gienaan)
JtHReReRg—ejet

kn1, kn2
kn1, kn2

kn1, kn2

Ketawang “PALGUNA" Laras
Slendro Pathet Sanga
(Kemanakan)

1g-ajengan)
NARPCGELARBTKANDHI
4seReNaHRa@esdaring,
minger mbalik ngiwakken
jemparing, pendhapan
majeng, mancat tengen
(nyaosken jemparing
wonten 3)

-Pendhapan nglereg,
mancat kiwa (nampi
jemapring saking 3)

-Gedrug ngracik, ngundurken

kn1
kn2

kn1, kn2

Ketawang “PALGUNA" Laras
Slendro Pathet Sanga
(Kemanakan)

-©®

O R OO OO OO

O

jemparing




TINGALAN

JUMENENGAN DALEM

Yasan Dalem Enggal

EDHAYA
IMINTARAGA

NO

LAMPAH JOGET

GENDHING PENGIRING/KANDHA

POLA LANTAI

3 - Impang majeng, mancat
tengen (nampi jemparing 4),
hoyogan, gedrug ngracik,
mancat tengen (nyaosken
jemparing 4)

(1,2,56,7,8,9-Impang
majeng, jumeneng)
-Sendhi, ngancap trisig

kn1, kn2

Ketawang “PALGUNA" Laras
Slendro Pathet Sanga
(Kemanakan)

©®
Gf 56 88 =(\-B550)- &
O

kiwa (sedaya)
RAKIT GELAR PALUPI LAN

LESTARI

5- nglereg ngunus dhuwung,
pendhapan, mancat kiwa
(nyaosken dhuwung 3)
-Sendhi, mancat kiwa
(nampi dhuwung saking 3)
-Nglereg nyarung
kendhuwung, jengkeng

3- Pendhapan cathok udhet,
mancat tengen(nampi
dhuwung saking 5)

-Sendhi, mancat tengen
(nyaoske ndhuwung
wonten 5)

-Sendhi, minger kiwa,
pendhapan ngracik,

kn1

kn2

Ketawang “PALGUNA" Laras
Slendro Pathet Sanga
(Kemanakan)

@
©)]

O ONIOOIOING

mayukjinjit tengen
6- (Jengkeng 1 P,nembe
-Pacak’janggi, kicat nengen,

jumenerrg]
mancat Kiwa

-ngunus dhuwung,
pendhapan, mayuk jinjit
tengen, (nyepengi dhuwung
sesarengan kaliyan 3)
-pacak jangga, kicat nengen,
mancat kiwa (nyarung

kendhuwung)

(1,2,4,7,8,9 - tawing
jengkeng)

-Sendhi, ngancap trisig kiwa
(sedaya)

kn1, kn2

kn1, kn2

Ketawang “PALGUNA" Laras
Slendro Pathet Sanga
(Kemanakan)

@
©,

OMOINOIOINOING




TINGALAN

JUMENENGAN DALEM

Yasan Dalem Enggal

EDHAYA
MINTARAGA

NO

LAMPAH JOGET

GENDHING PENGIRING/KANDHA

POLA LANTAI

RAKIT GELAR MANUHARA

7- mendhet jemparing,
minger kiwa, trisig majeng,
ngiwakken jemparing
-pendhapan ajeng-ajengan,
mancat tengen (nyaosken
jemparing 3)

-trisik mundur, ukel astaq,
mancat tengen (nampi
jemparing saking 3)

-trisig mundur, minge rbalik
(ngundurken jemparing)

3-ukel asta, minger tengen,
pendhapan (nampi
jemparing saking 7)
-ngiwakken jemparing,
mancat kiwa (menthang
jemparing)

-pendhapan majeng,
mancat tengen (nyaosken
jemparing 7)

kn1

kn2
kn1, kn2

kn1, kn2

Ketawang “PALGUNA" Laras
Slendro Pathet Sanga
(Kemanakan)

®
@ @ O
®
® ©®

(1,2,4,5,6, 8, 9-uketasta
RodiRBELAR DRESTANALA
-Sendhi, ngancap trisig
Sermrraeduyanus dhuwung,
gedrug tengen, kengser
nengen, ngembat kiwa
-Tekuk ngewas kiwa, mancat
tengen (nyaosken dhuwung
wonten 3)
-Sendhi, gedrug ngracik,
majeng tengen srimpet
(lintu papan), kengser
nengen, ngembat kiwa
-Tekuk ngewas kiwa, mancat
tengen (nampi dhuwung
saking 3)
-Sendhi, nyarungken
dhuwung, ngembat kiwa
(adu nyiku tengen), ngancap
trisig tengen

kn1

kn2

kn1

kn2

Ketawang “PALGUNA" Laras
Slendro Pathet Sanga
(Kemanakan)




TINGALAN
JUMENENGAN DALEM

Yasan Dalem Enggal

EDHAYA
MINTARAGA

NO

LAMPAH JOGET

GENDHING PENGIRING/KANDHA

POLA LANTAI

3-Ukel jugag kiwa, nglereg kn1, kn2
tengen, sendhi kengser
ngiwa, ngembat kiwa

-Tekuk ngewas kiwa, mancat
tengen (nampi dhuwung
saking 8)

-Sendhi, gedrug ngracik,
majeng tengen srimpet
(lintu papan), kengser kiwa,
ngembat kiwa

-Tekuk kiwa, ngewas kiwa,
mancat tengen (nyaosken
dhuwung wonten 8)
-Sendhi, ngembat kiwa

(adu nyiku tengen), ngancap
trisig tengen

Ketawang “PALGUNA" Laras
Slendro Pathet Sanga
(Kemanakan)

42,4, 56,7 9—ukeltawing
BAKIRGEIAR SUPRABA
-Sendhi, nyamber tengen

9- kengser tengen, mendhet
jemparing, pendhapan
nglereg 3x, jengkeng
(nyaosken jemparing

wonten 3)

-jumeneng, ngancap trisig
(wonten ngajeng 4)
-pendhapan maju mundhur
3x, endha nengen pendhapan
ajeng-ajengan

3- mayuk jinjit kiwa duduk
wuluh, pendhapan majeng,
nggoling, jengkeng (nampi
jemparing saking 8)
-Jumeneng, mancatkiwa,
menthang jemparing
-Ngiwakken jemparing,
menthang jemparing
-Ngiwakken jemparing,
kengser nengen-ngiwa,
menthang jemparing
(njepret), nengenken
jemparing

ndawah Ayak-Ayak
Laras Slendro Pathet Sanga

©
R CRORORORORO)
0

-Pendhapan majeng,
mancat tengen, ngancap



TINGALAN
JUMENENGAN DALEM

Yasan Dalem Enggal

EDHAYA
IMINTARAGA

NO

LAMPAH JOGET

GENDHING PENGIRING/KANDHA

POLA LANTAI

(1,2,4,56,7,8)

-mayuk jinjit kiwa, ngunus
dhuwung

-pedhapan majeng, hoyogan,
mapan encot-encot

-minger mbalik tengen,
nglambung sareng
-pendhapan minger nengen,
nyarungken dhuwung
-pendhapan majeng
ngrungruman, nubruk
mancat tengen, jengkeng
-jumeneng, ngancap trisig
tengen

bibar ngancap trisig tengen:
( 3 - lenggot raga, ngancap
trisig tengen, tancep)

(1,5, 6, 8 - ngunus dhuwung,
kengser nengen, pendhapan
minger, kengser nengen,
ngembat kiwa, nganca trisig
tengen, tancep)

(2,5,7,9 - mendhet

20,
OROROCRORORORO,
@

jemparing, minger kiwa,
RRKITBREAR L RENENGAY,
ngancap trisig tengen,

Bakkgpeneng) puspita

kamarutan wetah
(1,2,4.25; 657, 8,9=
jengkeng, nyepengi dedamel)

3-seduwa encot-encot
(1,2, 405565 /-=0080 =
ngancap trisig tengen,
nyaosken jemparing/
nyarungken dhuwung)
-Sedaya sareng, seduwo
encot-encot 1x

-Sedaya sareng, hgancap
trisig tengen

Ndawahken “MONGGANG"
Laras Slendro Pathet Sanga
(Rep - KANDHA)

O GHONONOICOING

[sessed

e & S
Ohooe?




Yasan Dalem Enggal

TINGALAN EDHAYA
JUMENENGAN DALEM MINTARAGA

NO LAMPAH JOGET GENDHING PENGIRING/KANDHA POLA LANTAI

9 | RAKIT TIGA-TIGA
-Mayuk jinjit kiwa, kicat Ketawang “MANDRAWA

boyong Laras Slendro Pathet Sanga
; - : kn1
-kicat nengen, kicat ngiwa,
kicat nengen

1 kn2
-pendhapan cathok majeng,
sendi ukel jengkeng

kn1

& @ &
OINOON
@ @ @

-Ngenceng jengkeng,

-Sendhi, seblak noleh nengen
kn2

-ngembat kiwa, pacak jangga G
kn1

-Nglayang

-Sembahan, seleh, noleh 2 G

tengah Kol

kn2

=Nutasampur, tengerr,
Bangga kieksa lampah
pocong wangsul lajur Lagon “PAGAGAN" Laras

sepisan Slendro Pathet Sanga

Lenggah Sila Panggung

-Sembahan, ndhodhok Ladrang “GATI RETNADI” Laras
-Jumeneng Slendro Pathet Sanga
-kapang-kapang mundur,
wangsul ngiwa
-ndhodhok, lenggah @
sembahan, seleh,

o e e
® & e |

jumeneng
-Paraga beksa kapang- Lagon “JUGAG" Laras Slendro

kapang wangsul Pathet Sanga




san Dalem Enggal

TINGALAN EDHAY/A

JUMENENGAN DALEM MINTARAGA
NOTASI GAMELAN o' 302~ ¢ 6(o5 cle? 'i'g
BEDHAYA MINTARAGA 7o . . .
e2ei 0342 +6+5 «24() |
Ha.Lagon Wetah Slendro Sanga Minggah
Na. Ladrang “GATI RETIZ\I){\DI” Slendro Sanga Ladrang “DANA WIKAPE\A" 2 Ulihan = 4 Gongan
+ * e 4 g2 + IS o S + A5
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+ ~ + 5 + + ~ + ~2 + 6 +i 8
.25+ 2561 5323 5630 | 55+ 55¢3 22+3 5616
B
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1652 ++62 3562 <350
C Ta. S.T. “DHADHAP MANTEP” Slendro Sanga

-+ + A + 5 + ~
5656 5616 5656 5165 Sa. Ketawang “PALGUNA” Slendro Sanga -@

+ - + ~ + 5 +
*25+ 2561 5323 563@]' Kemanakan 3 Ulihan (18 Gongan)
Ca.Kawin Sekar “NRANGBAYA” Slendro Sanga [' 6 5 o 3 2 ol 2 . 1 .
Ra.Kandha e A TE *
Ka. S.A. “DHADHAP MANTEP” Slendro Sanga ¥ E'f 2 f e3P E '3 : f -6
Da. Gendhing “DANASMARA” Slendro San§a ejef 02 ’]? e3¢2 o1 o@
= Lamba - 1 Gongan ©5¢1 ¢5¢3 ¢2¢3 °1°®
©e]le2 e3e] e]le2 o] 6 0505 o§o§ ogog oio@
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©3e¢2 65 +e56 1656 Wa. Ayak-Ayak “BEDHAYA” Slendro Sanga
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+ + 5
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il 2353 2121 6521 6521
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Dhawah - 1 Gongan

1 e2e¢e1 e¢3e¢2 o
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Pa. “MONGGANG" Slendro Sanga —@
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Yasan Dalem Enggal

TINGALAN EDHAY/A
JUMENENGAN DALEM MINTARAGA

Dha. Ketawang “MANDRAWA?” Slendro Sanga @
Balungan Ngracik

ce5¢ 5506 1253 6532
.+23 5321 3532 1630
ee5e 55¢6 1253 6532
e23 5321 65+6 156()
eeie iie? 3532 i635
.e56 i2i6 5i53 2310
«e23 56i5 -6i5 2321

+

is5. 5612 3532 1630

Ja. Lagon “PAGAGAN” Slendro Sanga

Ya Ladrang “GATI SURENDRA” Slendro Sanga

Buka = --------------—mm - e @
+ + A_2X+ +
[+5¢5 6265 ¢5+5 6216
656 5352 3565 6160 |

-+ w5 +
Ngelik =356 ¢ 556@
+ + £ + +
2561 +561 2561 «5i6
+ v + P + 5 +
2561 561 2561 5230
C
©235 352 ++25 3216

-+ w5 +

«i6+ 6i6° 552 3560 |
Nya. Lagon “JUGAG” Slendro Sanga

Font Notasi @Kridhamardawa

Rotowijayan, Ngayogyakarta

Bekti Nata

Selasa Kliwon, 24 Mulud Jimakir 1954 - 10 November 2020
MW Susilomadyo



Yasan Dalem Enggal

TINGALAN EDHAY/A
JUMENENGAN DALEM MINTARAGA

KAGUNGAN DALEM SERAT PASINDHEN BEDHAYA

“MINTARAGA”
LARAS SLENDRO PATHET SANGA
KARATON NGAYOGYAKARTA HADININGRAT

Ha. Lagon “WETAH" Slendro Sanga

2, 2 2 Zz 9 22, 2232 % 1 »:2.416.-°1,
Pi- niir- wa ré- ngga- ning, bék- sa,
1, 1 1 1 <IEoale 2 2*16 61,
Ma,- t3- ya la- ngén bé,- dha- ya,
2i°* 3 2— 2 2 2 2 2243 3:8-5"1 5;
Lu- mak- si- ta Min- ta,- ra- ga,
6 ¢ i 1) 65 2 « 1 6,
A- e- a- na,
- 1 1282 Lreg e g2l i,
N3,- w3 rét- nd nga- byan,- ta- ra,

2, 2 2 2 2 2
Ma- bu- kith su- si- las,- ta- w3, Ha.

Na. Ladrang “GATI RETNADI” Slendro Sanga

Ca. Kawin Sekar “NRANGBAYA” Slendro Sanga (Koor Kakung)

2 165, 23 2-1, 1 1 1 12 16, 6°1 1,

A- ngin, ngi- did, ham-ba-bar sru pra- ba- w3,

1 ; 1e~4<41 23, 35 3e2, 6, 6 1 2 i, 61 6°5,
Sin- dhiing ri- wiit a- li- wa- war, E, Wor lan wré- s§, Gun- tir,
61 6°5, 6°1 S5eee6, 6 6 6 6, 6 651 1,

Ki- lat, tha- thit, Ma- gén- tur- an, nrang bé- ya,

5 6 2 1, 5 323, 12 1+6, 6 1:2, 61 6°5,
Hyang Ba-thd-r3, Ja- gad,- na- t3, Yin ha-  nyi- rép,

5 5 85761 2 J2; 373, 3.3 6 & 3e5  3eee2
Byar pa-dhang su- mi- lak, Wit gén- tir- i- rd mra,- ta- pa.



Yasan Dalem Enggal

TINGALAN HEDHAYA
JUMENENGAN DALEM MINTARAGA

Ra. Kandha
Sebet byar, wauta. Hanenggih ingkang kawiyosaken punika, Lelangen Dalem Beksa

Bedhaya MINTARAGA. Yasan Dalem Ngarsa Dalem, Sampeyan Dalem Ingkang Sinuwun, Sri
Sultan Hamengku Bawana, Ingkang Jumeneng Ka-10 (Sepu/uh), Suryaning Mataram, Senapati
Ing Alaga, Langgenging Bawana Langgeng, Langgenging Tata Panatagama, Hing Ngayogyakarta
Hadiningrat.

Kanthi donga puja-puji, mugi panjanga yuswa Dalem, rahayu sarira Dalem, rahayu
Prameswari Dalem, rahayu Sentana Dalem, rahayu nagari Dalem, sumarambah ing kawula
Dalem sedaya.

Wondene ingkang dadya tepa palupining kandha, hamethik saking piwulang Dalem
Ingkang Sinuwun, Ing Serat Lenggahing Harjuna, Ingkang hangemu suraos, jati dhirining Raden
Harjuna, pinangka satriya sejati, hingkang sumedya memayu hayuning bawana. Saniskaraning
lampah, wus kocap ing serat pasindhen sedaya.

Wauta, para winayanging beksa. Dhasar samya pinunjul sulistyaning warna, mumpuni
kasusilaning wanita, rinengga busana mubyar, yen sinawang saking mandrawa, hatansah
lenggah handhadap, sinuksmeng daya anteping driya.

Ka. Bawa Swara Sekar Ageng “DHADHAP MANTEP” Slendro Sanga

5 5 5 5 6i, 6 6 6 i-6i2 6 6, 61 6-i65,
Sa- tri- ya ja- ti, mé- ma- ngin ha- ma- tj, ra- g4,

5 5 50612 24321 6561, 5 6532 2 2 2 2356, 35 3532,
Ra-dyan Har- ju- ni, «cip- t& writh ma-nu- nggal, ja- ti,

5 6 10235 232 146, 1 6 51 1 6 2, 2032 16,

< X4

Ma- nung- ku pu- ja, ha- nyip- t& wé- ning- ing, kal- bu,

5 6 i, 5 6532, e e es 22165 +e22 1610
Mring Hyang Wi,- se- s3, Mémayu ha- yu ba- wa- nd

Da. Gendhing “DANASMARA” Slendro Sanga

Lamba
o 1 o 2 0 3 0 yi o yi o 2 ) Vi 0 6A
e o 3 . om % o oo, NV o e e
= 3 Age E & b bs B% 0 & Ns1ve i 6 5 6
° ° ° ° ° ° ° ° ° ° 6 6 ° 5 6_i 6
Ko- cap sam- piin

ot o5 G 5 3 P12 e 6 - 5 2% 32w 2 @
° ° ° ° ° ° ° ° 3 5 5 . 2 1_2 @

/]




Yasan Dalem Enggal

TINGALAN EDHAY/A

JUMENENGAN DALEM M[NTARAGA
1" HINTANAUA
Dados Ulihan I
N b, ¥4 SRS 7 ) T N2 3 2=d1 06
° ° ° ° ° ° ° ° ° 2 ° 2 ° 2 H 6
Néng- ing dri- ya
e - 6 6 T D2, . 2 3 5 AR AN
° ° ° ° ° 1_2 2 L] ° 2 2 ° 1_2 1
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e XS L 3 $i6° 5 o, e 0% 5 i 6 5 6
° ° ° ° ° ° 5 5 . . ) . L 6_1 6
E- ngge Min- td
e o+ 5 6 5. A N7 - 6 =+ 5 2 "3\ 2Ud
. o o . o . J y ° S S ’ 1_2 @
Si- hing De- wa
Dados Ulihan II
e, 1 2 Gt 137% 28n T e . 1 2 3 TNy 6
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. e 6 6 o TP 2 DV . o WAL DA P2 2T
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E- ngge Wiis- nya
e ije ¥ 5.2% 5 €3 Mo w2 e F6/ v N5 2 3==Zivd)
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Yasan Dalem Enggal

TINGALAN EDHAY/A
JUMENENGAN DALEM MINTARAGA
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° ° ° ° ° E 2 o o 2 2 o E 1
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Yasan Dalem Enggal

TINGALAN EDHAY/A

J

JUMENENGAN DALEM MENTARAGA

N

Gi- nun- tur- an
o . o 6 o o . 5 o o o 2 o o o _ZA
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Minggah Ladrang DANA WIKARA Slendro Sanga
A -Ulihan I
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+

+
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La. “MONGGANG” Slendro Sanga (Rep - KANDHA WIRAMA ANTAL ANTEB)

“Wauta, Riwusira Radyan Harjuna nyirnaaken Niwatakawaca. Pralambang wus mberat hawa
nepsuning manungsa. Nuli nampi nugraha, wenang nggarwa sakehing Widadari, sadaya ngemu
surasa. Wekasan hanggarwa Dewi Supraba, mengku pralambang, sukma wus wenang
hanglimputi raga, agung hambawa laksana. Daya panguwasaning sukma, sinebut Pasopati,
asung pratandha, Raden Harjuna pinangka satriya sejati, sampun kepareng ngagem purba lan
wasesa. Satuhu winongwonging Jawata, sinuyudan sentana myang kawula. Sinuksmeng daya
minulya, prabawa, miwah yuwana. Langgeng langgenging bawana.”

Pa. Koor Putri - Ketawang “MANDRAWA” Slendro Sanga
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Dha. Lagon “PAGAGAN” Slendro Sanga
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So6-rot-ing rét-nd  pa-  giit, Lan li- ring- ing, ti- ngal,
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A- e, a- na, Ka- dya ki- lat ba-riing lan, tha- thit,
2 2 2 2 2 23 35 5, 6.1 i, 65 2-16,
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Sa-mya lang-kiing en- dah kang war- n3,
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Ka-dyd miir-cd ki- né- dhép- nj,

163
Ha.
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Ja. Kapang-Kapang Mundur - Ladrang “GATI SURENDRA” Slendro Sanga

Ya. Lagon “IUGAG” Slendro Sanga

6, 6 6 6 6 6 65 36
Bras- thd pa- mu- dya- ning bék- sa,

Zs - 2 2 2

Font Notasi @Kridhamardawa

Rotowijayan, Ngayogyakarta

Bekti Nata

Selasa Kliwon, 24 Mulud Jimakir 1954 - 10 November 2020
MW Susilomadyo
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Ta. Bawa Swara Sekar Tengahan “HAGNIRASTRA" Slendro Sanga (Tunggal Putri)
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Koor Putri - Ketawang “PALGUNA” Slendro Sanga (Kemanakan)
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